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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari status gizi dan kesegaran jasmani 

serta motivasi belajar sebagai faktor untama yang berpengaruh terhadap hasil belajar pendidikan 

jasmani. Pembelajaran afektif dilaporkan menjadi salah satu faktor kunci dalam pencapaian hasil 

belajar pendidikan jasmani. Fokus dalam penelitian ini pada faktor status gizi, kesegaran jasmani, 

motivasi  dan belajar siswa. Kami melakukan survei kepada siswa dalam jumlah 41 orang. 

Kemudian memeriksa temuan menggunakan statistik deskriptif, dengan memanfaakan IBM SPSS 

software. Hasil menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh secara lansung maupun tidak langsung 

dari prediktor statu gizi, kesegaran jasmani, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan 

jasmani. Kekuatan pengaruh langsung dan tidak langsung mengidentifikasi bahwa secara 

signifikan perpengaruh positif antara status gizi dan kesegaran jasmani melalui motivasi belajar 

terhadap hasil belajar PJOK Siswa SD Negeri 11 Silokek Kabupaten Sijunjung. 

Kata Kunci:  status gizi, kesegaran jasmani, motivasi belajar hasil belajar pjok 

 

The Effect of Nutritional Status, Physical Fitness and Learning Motivation on PJOK 

Learning Outcomes 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of nutritional status and physical fitness and learning 

motivation as the main factors that influence physical education learning outcomes. Affective 

learning is reported to be one of the key factors in achieving physical education learning outcomes. 

The focus in this study was on factors of nutritional status, physical fitness, motivation and student 

learning. We conducted a survey of 41 students. Then examine the findings using descriptive 

statistics, using IBM SPSS software. The results show that, there is direct or indirect influence from 

predictors of nutritional status, physical fitness, and learning motivation on physical education 

learning outcomes. The strength of the direct and indirect influence identified that there was a 

significant positive influence between nutritional status and physical fitness through learning 

motivation on PJOK learning outcomes for SD Negeri 11 Silokek Sijunjung students. 

Keywords: nutritional status, physical fitness, learning motivation learning outcomes PJOK 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan tempat mengembangkan kemampuan sosial dalam berbagai 

kegiatan menyenangkan khususnya pada mata pelajaran pendidikan jasmani, yang 

dilakukan diluar ruangan (Mellou, 1994). Salah satu faktor penting yang terkait dengan 

berada di luar ruangan, dibandingkan dengan berada di dalam ruangan, adalah 

mendapatkan aktivitas fisik (Raustorp et al., 2012). Bermain adalah konsep multidimensi 
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dengan banyak definisi yang tumpang tindih, yang semuanya memiliki gagasan yang 

sama tentang suatu kegiatan yang menyenangkan dan dilakukan untuk kepentingannya 

sendiri (Burghardt, 2012; Kroeker, 2020).  

Titik konsep dalam penelitian ini adalah terkait dengan hasil belajar yang baik 

dalam pembelajaran Pendidikan jasmani secara khusus diharapkan harus mampu 

berperan dalam menghasilkan siswa yang berkualitas, yaitu sebagai manusia yang mampu 

berfikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif dalam menghadapi gejala-gejala kehidupan 

baik secara sosial maupun secara teknologi yang berkembang tengah-tengah masyarakat 

diera globalisasi saat ini. Untuk mengungkapkan uraian di atas, Pendidikan jasmani 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, dan nilai-

nilai kepribadian yang berkaitan dengan aktivitas jasmani, seperti perkembangan estetika, 

dan perkembangan sosial (Lage et al., 2000b, 2000a).  

Bayak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar pendidikanjasmani seperti;  

satus gizi, Kesehatan adalah cerminan dari status gizi seseorang dan hal ini merupakan 

faktor penting didalam belajar. Pelajar yang badannya tidak sehat, tentu tidak dapat 

belajar dengan baik. Konsentrasinya akan terganggu, dan pelajaran sukar untuk masuk ke 

pikiran. Begitu juga anak yang badannya lemah, sering pusing dan sebagainya tidak akan 

tahan lama dalam belajar dan lekas capek. Akibatnya anak menjadi malas dan dia idak 

mempunyai motivasi belajar yang pada akhirnya hal ini dapat menimbulkan dampak 

berupa penurunan hasil belajar yang semakin merosot (Antoniazzi et al., 2020; 

Hernández-Mosqueira et al., 2020; Rozi, 2021). Selain itu, kesegaran jasmani yang baik 

menjadi faktor kunci dalam mencapai hasil belajar yang baik. Siswa yang bugar akan 

lebih fokus dan semangat dalam mengikuti kegiatanm pembelajaran (Gea-García et al., 

2020; Han et al., 2021). 

Faktor gizi dan kesegaran jasmani mejadi faktor dalam keberhasilan pencapaian 

hasil belajar pendidikan jasmani. Tingkat motivasi belajar juga menjadi faktor penentu 

dalam menentukan hasil belajar pendidikan jasmani. Tingkat Motivasi belajar 

didefinisikan sebagai perilaku untuk memelihara dan mengembangkan sumber keinginan 

siswa untuk belajar (Reeve, 2009). Kepuasan dari tiga kebutuhan adalah sumber daya 

pusat dan, seperti yang dihipotesiskan, dukungan motivasi belajar behubungan terhadap 

hasil belajar siswa. Kebutuhan adalah penting untuk memahami motivasi belajar dalam 

mencapai sebuah hasil belajar. motivasi berhubungan erat dengan hasil belajar. Artinya 

peningkatan motivasi siswa dalam belajar, akan berdampak terhadap hasil belajar yang 

dimiliki siswa itu sendiri (Bagøien et al., 2010). Aktivitas belajar siswa yang didorong 

oleh motivasi belajar merupakan pertanda siswa sudah memiliki kesadaran dalam diri 

untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Salah satu hal nyata yang dapat dilihat adalah 

anak yang memiliki motivasi belajar dan aktivitas belajar yang tinggi akan memperoleh 

hasil yang baik pula (Laumara et al., 2018; Puspita, 2018). Beranjak dari faktor tersebut 

kami ingin melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan pengaruh status gizi, 

kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK Siswa SD Negeri 11 

Silokek Kabupaten Sijunjung. 
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METODE 

Pengumpulan sampel dan data 

Populasi penelitian ini adalah siswa SD Negeri 11 Silokek Kabupaten Sijunjung 

sebanyak 41 orang. 

Tabel 1. Profil Responden 

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 21 

Perempuan 20 

Total 41 Siswa 

 

Instrumen penelitian  

Untuk memverifikasi hipotesis yang diusulkan maka, perlu melakukan 

pengukuran yang berkaitan dengan status gizi, kesegaran jasmani dan motivasi, terhadap 

hasil belajar (Bui et al., 2019; Fiske et al., 2007). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mengunakan kuesioner survei untuk motivasi Motivasi akademik 

siswa diukur dengan lima item diadopsi dari  Vallerand et al., (1992), dan tes TKJI untuk 

kesegaran jasmani dengan indikator; (a) lari 800m, (b) gantu siku tekuk, (c) sit up, (d) 

loncat tegak, (e) lari 40 m. Sedangkan untuk status gizi mengunakan Indeks Massa Tubuh 

(IMT) (Nyoman, 2002).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Analisis data 

Pertama, statistik deskriptif diperiksa untuk menggambarkan kemampuan  umum 

status gizi, kesegaran jamani, dan motivasi belajar serta hasil belajar pendidikan jasmani. 

Untuk menilai hubungan konseptual antara variabel yang diusulkan yaitu memanfaakan 

IBM SPSS software. Signifikansi ditentukan pada tingkat p < 0,05. 

 

Status gizi 

Kesegaran jasmani 

Motivasi belajar 
Hasil Belajar 

Pendidikan Jasmni 
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HASIL 

Status gizi, kesegaran jasmani, motivasi belajar dan hasil belajar berdristibusi 

rendah. Untuk menentukan jika ada perbedaan yang signifikan dalam tanggapan (nilai 

rata-rata) hasil analisis varians (ANOVA) dijalankan untuk masing-masing konstruk yaitu 

Status gizi, kesegaran jasmani, motivasi belajar dan hasil belajar. Hasil analisis pada tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi (Dampak Lansung) 

Hipotesis Prediksi ß t p Hipotesis 

H1 Status gizi                          → Haisl belajar 0,046 2,224 0,028 H1 Diterima 

H2 Kesegaran jasmani            → Haisl belajar 0,019 2,235 0,027 H2 Diterima 

H4 Motivasi belajar                 → Haisl belajar 0,914 7,843 0,000 H4 Diterima 

H5 Status gizi                           → Motivasi belajar 0,203 1,961 0,012 H5 Diterima 

H6 

Kesegaran jasmani             → Motivasi 

belajar 
0,087 2,001 0,047 

H6 Diterima 

H1 
Status gizi →Haisl belajar → Motivasi 

0,046 2,224 0,028 H1 Diterima 

H2 
Kesegaran jasmani → Haisl belajar → motivasi 0,019 2,235 0,027 H2 Diterima 

ß = koefisien Beta standar, t = T statistik, p = probabilitas, * = nilai p kurang dari 0,05 

Hipotesis penelitian H1 ke H diuji menggunakan analisis regresi. Hasilnya adalah 

disajikan pada Tabel 4. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2, status gizi secara positif 

memprediksi hasil belajar siswa secara online (β = 0,046, t = 2,224, p 0,028).  Oleh karena 

itu H diterrima. Kesegaran jasmani secara positif memprediksi hasil belajar siswa secara 

online (β = 0,019, t = 2,235, p 0,027).  Oleh karena itu H diterrima. Motivasi belajar secara 

positif memprediksi hasil belajar siswa secara online (β = 0,914, t = 7,843 p 0,000).  Oleh 

karena itu H diterrima. Motivasi belajar → Status gizi tidak memprediksi hasil belajar 

siswa secara online (β = 0,203, t = 1,961 p 0,012).  Oleh karena itu H diterima. Kesegaran 

jasmani → motivasi belajar secara positif memprediksi hasil belajar siswa secara online 

(β = 0,097, t = 2,001 p 0,047).  

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara 

lansung yang signifikan antara status gizi dengan hasil belajar PJOK di SD Negeri 11 

Silokek. Status gizi yang dimiliki siswa tentu akan lebih baik apabila tidak mengabaikan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar PJOK. Jadi stus gizi merupakan 

bagian terpenting dalam meningkatkan hasil belajar PJOK disekolah. Status gizi 

merupakan hal yang mendasar bagi kehidupan semua orang. Karena status gizi dapat 

mencerminkan bagaimana keadaan kesehatan yang dimiliki oleh siswa-siswi di SD 

Negeri 11 Silokek. Seperti yang telah digambarkan pada kerangka konseptual, jika status 

gizi siswa-siswi itu baik maka akan memberikan sumbangan atau kontribusi yang baik 

pula terhadap hasil belajar PJOK. Demikian sebaliknya jika status gizi siswa-siswi di SD 

Negeri 11 Silokek itu, buruk maka akan memberikan sumbangan atau kontribusi yang 
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buruk pula terhadap hasil belajar PJOKnya. Kesehatan seseorang tercermin melalui status 

gizinya, seseorang yang mempunyai status gizi baik akan terbebas dari semua rasa sakit. 

Sebaliknya seseorang yang mempunyai status gizi buruk maka kesehatannyapun akan 

terganggu, yang dapat mengakibatkan seluruh aktivitasnya terhambat (Saputra, 2015). 

Status gizi yang baik kalau motivasi rendah juga tidak menghasilkan Hasil Belajar  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  baik, walupu pengaruh tidak langsungnya 

kecil. Karena secara lansung status gizi  yang tinggi memberikan pengaruh positif 

terhadap Hasil Belajar  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Maka secara tidak 

lansung sorang guru juga memperhatikan motivasi siswa dalam belajar. Karena motivasi 

menjadi pengubung dari status gizi terhadap capaian hasil belajar yang dimiliki siswa 

(Antoniazzi et al., 2018). 

Rendahnya status gizi jelas berdampak pada kualitas sumber daya manusia dimana 

kurangnya perhatian dari pemerintah dalam perbaikan gizi anak sekolah, khususnya di Di 

SD Negeri 11 Silokek, maka dari itu perlu perhatian khusus pada status gizi pada anak. 

Dimana status gizi merupakan faktor yang memberikan pengaruh cukup besar terhadap 

prestasi seseorang. Prestasi belajar siswa bukan semata-mata karena kecerdasan siswa 

saja tetapi ada faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar tersebut (Durán-

Agüero et al., 2015). ”Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 

faktor internal yang meliputi faktor fisiologis dan psikologis seperti motivasi, dimana 

status gizi termasuk faktor fisiologis tersebut, faktor eksternal, dan faktor pendekatan 

belajar atau motivasi secara tidak lansung akan mempengaruhi hasil belajar PJOK” 

(Godoy Cumillaf et al., 2015).  

Kesehatan adalah cerminan dari status gizi seseorang dan hal ini merupakan faktor 

penting didalam belajar. Pelajar yang badannya tidak sehat, tentu tidak dapat belajar 

dengan baik. Konsentrasinya akan terganggu, dan pelajaran sukar untuk masuk ke pikiran. 

Begitu juga anak yang badannya lemah, sering pusing dan sebagainya tidak akan tahan 

lama dalam belajar dan lekas capek. Akibatnya anak menjadi malas dan dia idak 

mempunyai motivasi belajar yang pada akhirnya hal ini dapat menimbulkan dampak 

berupa penurunan hasil belajar yang semakin merosot (Djoni Rumondor et al., 2019). 

Secara keseluruhan, temuan ini akan bertentangan dengan ekspektasi tentang teori 

yang mungkin menunjukkan memenuhi kebutuhan untuk menyusun dan merencanakan 

pelajaran PJOK dengan cermat untuk mendorong pada peningkatan hasil belajar. Guru 

PJOK berkualifikasi tinggi dan bertanggung jawab untuk membangun mempertahankan 

rutinitas yang konsisten terhadap peningkatan kesegaran jasmani siswa. Namun, tidak 

semua pelajaran PJOK kondusif untuk level tinggi pad aktivitas fisik tetapi mungkin 

masih berharga, misalnya, dengan membekali siswa dengan pengetahuan tentang gerak, 

keterampilan, dan kemampuan; meningkatkan hasil sosial dan emosional dan 

kepercayaan diri untuk aktif (elemen kunci untuk kesehatan jangka panjang- 

pengembangan kebugaran); membuat pengaturan yang sesuai untuk mempelajari strategi 

manajemen diri (misalnya, penetapan tujuan, penilaian, dan pemantauan); dan 

mengajarkan aturan, taktik, dan tujuan dari berbagai permainan. Secara lansung makan 

akan terjadi peningkatan pada hasil belajar PJOK itu sendiri. 
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Peningkatan kuantitas (yaitu, frekuensi) dan kualitas pelajaran PJOK akan 

diperlukan kesegaran jasmani yang baik (Chen & Gu, 2018).  begitu juga dengan asumsi 

berbagai kendala di sekolah (yaitu, mengurangi praktik waktu per sesi, jumlah sesi 

mingguan, atau kurangnya materi sumber daya dan fasilitas olahraga) untuk 

meningkatkan efisiensi kelas PJOK agar dapat mendapatkan hasil belajran yang baik, 

analisis kami menunjukkan bahwa strategi infus kebugaran jasmani harus 

dipertimbangkan dalam program berbasis sekolah. Maka demikian, hasil belajar PJOK 

siswa akan menunjukkan perbaikan di beberapa masa yang akan datang kearah yang lebih 

baik (Mintjens et al., 2018). 

Tingkat kesegaran jasmani yang dimiliki seseorang menjadi peranan penting dalam 

melakukan aktivitas atau kegiatan sehari-hari. Tingkat kesegaran jasmani yang tinggi 

diperlukan oleh semua orang baik tua maupun muda. Dengan memiliki tingkat kesegaran 

yang tinggi, seseorang mampu melakukan aktifitas sehari-sehari dengan waktu lebih lama 

dibanding seseorang yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang rendah. Kesegaran 

jasmani dapat juga diartikan sebagai Fhysical Fitness. Fhysical Fitness adalah 

kemampuan agar tubuh untuk menyesuaikan fungsi fisiologinya untuk mengatasi keadaan 

lingkungan dan/ atau tugas fisik yang memerlukan kerja otot secara cukup efisien, tak 

mengalami kelelahan yang berlebihan serta telah memperoleh pemulihan yang sempurna 

sebelum datangnya tugas-tugas pada hari berikutnya (Tarp et al., 2019). Dapat dikatakan 

kesegaran jasmani yang baik dapat meningkatkan kemampuan untuk mengikuti kegiatan 

fisik disekoalah. Dengan adanya kesegaran jasmani yang baik, secara tidak lansung akan 

dapat meningkatkan hasil belajar PJOK melalui motivasi belajar yang tinngi (Mintjens et 

al., 2019). 

Pengaruh motivasi belajar dan kompetensi yang dirasakan adalah signifikan. 

Pengaruh dari motivasi belajar dan kompetensi yang dirasakan dengan strategi 

pembelajaran, dan dari strategi pembelajaran dengan kinerja dan partisipasi dalam 

pendidikan jasmani adalah signifikan. Semua tautan tidak langsung dalam model 

struktural juga signifikan. Dukungan motivasi belajar didefinisikan sebagai perilaku 

untuk memelihara dan mengembangkan sumber keinginan siswa untuk belajar. Kepuasan 

dari tiga kebutuhan adalah sumber daya pusat dan, seperti yang dihipotesiskan, dukungan 

motivasi belajar bepengaruh terhadap hasil belajar siswa (Vallerand et al., 1992). Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, motivasi belajar sebagai salah satu variabel dalam analisis 

untuk menyederhanakan temuan ini. Dimana motivasi berhubungan erat dengan hasil 

belajar. Artinya peningkatan motivasi siswa dalam belajar, akan berdampak terhadap 

hasil belajar yang dimiliki siswa itu sendiri (Koca & Ph, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Kekuatan pengaruh langsung mengidentifikasi bahwa secara signifikan 

perpengaruh status gizi dan kesegran jasmani,  secara signifikan memengaruhi 

pembelajaran pendidikan jasmani melalui motivasi belajar, yang berdampak pada hasil 

belajar. 
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